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Abstrak

Sedimen adalah suatu proses akumulasi mineral ydiagibatkan oleh adanya pengendapan dari

partikel yang terbentuk melalui proses kimia ditld@engambilan sampel sedimen dilakukan di perairan
Sayung, Demak. Penelitian ini bertujuan untuk meikae gambaran dari proses pengendapan maupun
transportasi sedimen berdasarkan tekstur sedimemaliga tekstur sedimen menggunakan metode
Eleftheriou dan MclIntyre dan granulometri (pengagrak Hasil dari penelitian menunjukan bahwa

tekstur sedimen di perairan Sayung, Demak didommlak jenis lanau (3,9-62,5 pm).

Kata Kunci: Sedimen; Tekstur Sedimen; Perairan Sayung; Demak

Abstract

Sediment is a mineral accumulation process causedhb deposition of particles formed through
chemical processes in the sea. The sampling ofmsedi was taken in Sayung, Demak waters. The
purpose of this research was to provide an ovenaéwhe process deposition and sediment transport
based on sediment texture. Sediment texture amaly@ing methods Eleftheriou and Mcintyre and
granulometri (sieving). The result showed that sedit texture in Sayung, Demak waters dominated by
silt (3,9-62,5 um).
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1. Pendahuluan

Sedimen merupakan suatu proses akumulasi minenad) yHakibatkan oleh adanya
pengendapan dari material maupun partikel lain yemgentuk melalui peoses kimia yang
terjadi di laut (Gross, 1990). Muatan sedimen yaraguk kedalam lingkungan perairan melalui
media air dan kemudian diendapkan (sedimentasihggh dengan proses yang terjadi secara
terus-menerus pada material tersebut akan tergadjgmdapan.

Pengendapan sedimen terjadi dikarenakan adanyaasetekstur sedimen. Analisa yang
digunakan untuk mendapatkan parameter nilai padgyb@ran butir sedimen seperti rata-rata
(mear), keseragaman butirs@rting, skewnessdan kurtosis berupa analisa granulometri
(Surjonoet al.,2010).

Sortasiadalah suatu nilai standar deviasi distrillisiran butir (sebaran nilai di sekitar
mear). Melalui parameter ini dapat menunjukkan tingkedéeragaman butir yaitu :

Tabel 1. Klasifikasi Sortasi

Nilai Standard Devias Klasfikas
<0,35 Very well sorted
1,00 - 2,00 Poorly sorted

2,00-4,00 Very poorly sorted
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>4,00 Extremely poorly sorted
(Sumber : Surjonet al.,2010)

Skewnessmerupakan derajat ketidaksimetrian dari suatu &ulBila skewnesserharga
positif maka sedimen yang bersangkutan mempunyalaju butir kasar lebih banyak dari
jumlah butir yang halus dan sebaliknya jika berharggatif maka sedimen tersebut mempunyai
jumlah butir halus lebih banyak dari jumlah butng kasar.

Tabd 2. Klasifikasi Skewness

Nilai Skewness Klasifikas
+1,00 sampai +0,30 Very fine skewness
+0,30 sampai +0,10 Fine skewness
+0,10 sampai -0,10 Near symmetrical
-0,10 sampai -0,30 Coarse skewness
-0,3Csampe -1,0C Very coarse skewne

(Sumber : Surjonet al.,2010)

Kurtosis merupakan suatu harga perbandingan apewmdlahan bagian tengah terhadap
bagian tepi dari suatu kurva.

Tabd 3. Klasifikasi Kurtosis

Nilai Kurtosis Klasfikas
<0,67 Very platycurtic
0,67 —0,90 Platycurtic
0,90-1,11 Mesokurtic
1,11-1,50 Leptokurtic
1,50 - 3,00 Very leptokurtic
>3,00 Extremely leptokurtic

(Sumber : Surjonet al.,2010)

Berdasarkan pernyataan diatas maka dilakukan pi@netentang studi sebaran sedimen
berdasarkan tekstur sedimen di perairan Sayungakem

2. M etode Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini terdlari dua data yaitu data primer dan
sekunder. Data primer berupa sampel sedimen darsdktinder berupa data pasang surut pada
bulan Oktober, 2014.

Penentuan lokasi pengambilan sedimen didasarkaa padodepurposive samplingaitu
metode pengambilan sampel dari beberapa titik yamgpresentasikan keadaan lokasi perairan
secara keseluruhan (Djarwanto, 1998). Peta lokasltian dapat dilihat padaambar 1.

Pengambilan sampel sedimen menggunajab sampler Sampel yang diambil dilakukan
sebanyak 2 hingga 3 kali pengambilan pada setegiusinya.Menurut Hsiesh (1995), untuk
mengetahui distribusi sedimen berdasarkan tekgtdimen dilakukan dengan menggunakan
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analisa granulometri (pengayakaTekstur sedimen berupa ukuran butir diperoleh myia
dengan cara pemisahan ukurarir dengan metode Eleftheriou dan Mcintyre (20!
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Analisa sedimen dilakukan di Laboratorium Bahan $tarksi Jurusan Teknik Sipil UNDI
yang bertujuan untuk mengetahui ukuran butir sedim@alisa yang digunakan yaitu denc
metode Eleftheriou dan Mcintyre (2005). Sampel medi yang telah dikeringkan ayak
dengansieve shakeuntuk memperoleh ukuran butir yaitu 2,000 mm; 1n7@; 0,500 mm
0,250 mm; 0,150 mm; dan 0,075 mm. Ma-masing ukuran butir yang ada diayal
kemudian ditimbang dan untuk sampel yang beradagaasar (< 0,075 mm) digabungk
dengan sampel yang berukuran 0,075

Selanjutnya untuk mengetahui ukuran butir yanghlddgicil maka dilakukan dengan ci
pemipetan. Analisa dilakukan di Laboratorium Geblbgut FPIK UNDIP. Sampel yan
berukuran 0,075 mm pada setiap sampel dimasukalam gelas ukur volume 1 liter, diad
sampai homogen untuk selanjutnya dilakukan prosesigetan dengan jarak dan waktu yi
ditunjukkan seperti pad@iabel 4. Kemudian dilakukan perhitungan untuk memper nilai
persentasi setiap fraksi dan penamaaigan menggunakan segitigheparduntuk mengetaht
jenis sedimenGambar 2).

Tabel 4. Jarak dan Waktu Pemipetan Sedir(Eleftheriou dan Mcintyre, 2005)

Diameter JarakTenggela Waktu
(mm) (cm) Jam Menit Detik
0,062t 20 - - 58
0,0312 10 - 1 56
0,015¢ 10 - 7 48
0,0078 10 - 31 0
0,003¢ 10 2 3 0
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Gambar 2. SegitigaShepard

3. Hasil dan Pembahasan
Diperoleh data tekstur sedimen di perairan Saylenak T abel 5) secara keseluruhan
(stasiun 1 sampai 6) dan didominasi oleh jenisuana

Tabel 5. Data Tekstur Sedimen

Stasiun Pasir halus Lanau Lempung Jenis Sedimen
S01 9,33 73,33 17,34 Geluh berlumpur
S0z 47,61 42,5¢ 9,81 Geluf
S03 55,57 36,08 8,36 Geluh berpasir
S04 14,03 69,37 16,61 Geluh berlumpur
S05 67,6 26,2 6,2 Geluh berpasir
S06 64,8 28,32 6,88 Geluh berpasir

Berdasarkan data tekstur diatas maka dilakukannpaaa dengan menggunakan segitiga
shepard(Gambar 2) sehingga dapat diketahui jenis sedimen untuk mgasiasing stasiun.
Pada stasiun 1 yaitu geluh berlumpur, stasiun fuygéluh, stasiun 3 yaitu geluh berpasir,
stasiun 4 yaitu geluh berlumpur, stasiun 5 gelutpdsr dan stasiun 6 yaitu geluh berpasir.
Geluh merupakan tekstur sedimen yang memiliki pease pasir, lanau dan lempung yang
seimbang. Perbedaan ukuran butir juga berhubungiagath sumber sedimen. Semakin ke arah
pantai ataupun teluk maka ukuran butir yang dipéraelkan semakin halus (Nugroho dan Basit,
2014). Keadaan ini menunjukkan bahwa sumber sedigiah mengalami proses transportasi
sampai akhirnya mengalami pengendapan pada masisggriokasi penelitian.

Dilihat dari lokasinya dimana stasiun 1 dan 6 barddkat dengan muara sungai sebelum
breakwater dan stasiun 2, 3, 4 dan 5 berada dirgertaut lepas setelah breakwater. Jenis
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sedimen di perairan Sayung, Demak dipengaruhi pbrlameter oseanografi yaitu arus laut
(Gambar 3 dan Gambar 4).
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Gambar 3. Pola Arus Menuju Pasang

Perairan Sayung,Demak
Disusum Oleh :
Mia Juni Pratiwi
260202 11140093
1:5.000
0 125 250 S0il] 750 | GKHY
[ — R

Keterangan :

4 Breakwater Sungai
39 Mangrave Taul Tawa

Pemukiman

Keeepatan Arus (in/) !

Sumber Peta :

0,000088 -
T0,007538 -
to0013773 -
t0,020466 -
10030186 -

Insert Peta :
: Tz

0.007537
0013772
0.020465
0.030185
0,047306

resace

Lt Jawa

ENDAL

£ SEMARANG (KOTA)

JEPARA

DEMAK

CROBOGA!

W Lok Penclition

“L'eta Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 25.000, Bakosurtanal
~Rurvey Tapangan pada Okicber 2014

Gambar 4. Pola Arus Menuju Surut

Kecepatan arus di perairan Sayung, Demak tergolemgah baik pada saat pasang maupun
surut Gambar 3 dan Gambar 4). Menurut Adriana (2008jalam Kinanti et al., (2014), arus
yang memiliki kecepatan kurang dari 10 cm/s merapadcus yang berkecepatan lambat.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di perairan Sayung, Demaltddisimpulkan bahwa jenis sedimen
pada masing-masing stasiun didominasi oleh jemiauaKecepatan arus rata-rata pada saat
pasang dan surut memiliki kecepatan yang lambat yaasih dibawah 10 m/s. Dan ukuran
butir yang diperoleh didaerah dekat pantai semhadins.
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